
54 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahsan, Zulhammi. (2023). Kualitas Fisik dan Biologi Pupuk Organik Cair dengan  

Starter Pseudomonas sp. LS3K yang Diekstraksi dari Fermentasi Ekskreta 

Ayam Petelur. Skripsi. Fakultas Ilmu dan Industri Peternakan, Universitas 

Gadjah Mada. 

Arohmah, N. E., Sasdika, A. H., Rachmanto, T. A., & Farahdiba, A. U. (2022).  

Pengaruh pH dan substrat terhadap nilai kinetika pertumbuhan bakteri 

Pseudomonas sp. dan Bacillus sp. pada pengolahan limbah cair batik. 

Envirotek: Jurnal Ilmiah Teknik Lingkungan, 14(2), 144–151. 

Asril, M., Oktaviani, I., & Leksikowati, S.S. (2019). Isolasi Bakteri Indigenous dari  

Limbah Cair Tahu dalam Mendegradasi Protein dan Melarutkan Fosfat. 

Teknologi Lingkungan, 20(1), 67-72. 

Dimiati, Dania Dwi. (2017). Uji Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Lindi dengan  

Penambahan Bakteri Starter terhadap Pertumbuhan Tanaman Hortikultura 

(Solanum melongena dan Capsicum frutescens). Skripsi. Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember. 

Elita, N., Dharma, S., & Harmailis. (2020). Aplikasi Biofertilizer Mengandung  

Bakteri Azotobacter dan Pseudomonas fluorescens Indigenous dengan 

Berbagai Bahan Substitusi terhadap Produksi Padi Metode SRI. 

LUMBUNG, 19(2), 123-130. 

Giyanto & Tondok, Efi Toding. (2009). Kajian Pemanfaatan Limbah Organik Cair  

untuk Pembiakan Masal Agens Antagonis Pseudomonas fluorescens serta 

Uji Potensinya sebagai Bio-Pestisida. Laporan Penelitian. Fakultas 

Pertanian, Institut Pertanian Bogor. 

Gerardi, M.H. (2003). The Microbiology of Anaerobic Digesters. Wiley- 

Interscience. 

Grady, C. P. L., Daigger, G. T., & Lim, H. C. (1999). Biological Wastewater  

Treatment. 2nd Edition. Marcel Dekker, Inc. 

Grytefina Pandoju, SP. (2025). Mengenal Pupuk Organik Cair dan Fungsinya.  

cybex.id. https://cybex.id/artikel/102134/mengenal-pupuk-organik-cair-

 dan-fungsinya/ 

Istiqomah, A., Aini, L.Q., & Abadi, A.L. (2017). Kemampuan Bacillus subtilis dan  

Pseudomonas fluorescens dalam Melarutkan Fosfat dan Memproduksi 

Hormon IAA (Indole Acetic Acid) untuk Meningkatkan Pertumbuhan 

Tanaman Tomat. Buana Sains, 17(1), 75-84. 

https://cybex.id/artikel/102134/mengenal-pupuk-organik-cair-
https://cybex.id/artikel/102134/mengenal-pupuk-organik-cair-


55 

 

 

Jamhur, M., et al. (2021). "Efektivitas Reaktor Biofilter dalam Pengolahan Air  

Lindi." Jurnal Teknik Lingkungan, 12(2), 45-52. 

Kumparan. (2024). 4 Manfaat Pupuk Organik Cair untuk Tanaman. kumparan.com.  

https://kumparan.com/seputar-hobi/4-manfaat-pupuk-organik-cair-untuk-

tanaman-22n1PK72nZZ 

Kurniawan, S. B., Imron, M. F., & Ismail, N. I. (2021). Leachate Characterization  

and Treatment: A Review. Journal of Environmental Management, 280, 

111699. 

Listiani, Khoirunnisa. (2020). Potensi Pseudomonas fluorescens sebagai Agen  

Pupuk Hayati Berbasis Limbah Padat Industri Agar-Agar dan Tepung Ikan. 

Skripsi. Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Madigan, M.T., Martinko, J.M., & Parker, J. (2010). Brock Biology of  

Microorganisms (12th ed.). Pearson Education. 

Madigan, M. T., Bender, K. S., Buckley, D. H., Sattley, W. M., & Stahl, D. A.  

(2018). Brock Biology of Microorganisms. Pearson Education. 

Metcalf & Eddy. (2014). Wastewater Engineering: Treatment and Resource  

Recovery. 5th Edition. McGraw-Hill Education. 

Monod, J. (1949). The growth of bacterial cultures. Annual Review of  

Microbiology. 

Mousavi, H. (2021). Microbial Growth Modeling. ResearchGate. 

Nasrun, N., & Nurmansyah, N. (2016). Keefektifan Formula Pseudomonas  

fluorescens untuk Mengendalikan Penyakit Layu Bakteri dan Meningkatkan 

Pertumbuhan Tanaman Nilam. Jurnal Fitopatologi Indonesia, 12(2), 46-52. 

Navitasari, L., Soesanto, L., & Rahayu, A.Y. (2013). Manfaat Bakteri Antagonis  

sebagai Agens Hayati dan Pendorong Pertumbuhan Tanaman. Digitani IPB. 

Nurhidayah, A., & Pratiwi, F. (2021). Dinamika aktivitas mikroba dan perubahan  

suhu pada proses fermentasi bahan organik. Jurnal Sains dan Aplikasi, 5(1), 

33–41. 

Octave Levenspiel. (n.d.). Chemical Reaction Engineering. In HiGee Chemical  

Reaction Engineering. https://doi.org/10.1016/C2022-0-00252-X 

https://kumparan.com/seputar-hobi/4-manfaat-pupuk-organik-cair-untuk-tanaman-22n1PK72nZZ
https://kumparan.com/seputar-hobi/4-manfaat-pupuk-organik-cair-untuk-tanaman-22n1PK72nZZ


56 

 

 

Panda. (2024). Pupuk Organik Cair: Alternatif Ramah Lingkungan dari Limbah  

Pertanian. panda.id. https://www.panda.id/pupuk-organik-cair-alternatif-

ramah-lingkungan-dari-limbah-pertanian/ 

Pelczar, M.J., Chan, E.C.S., & Krieg, N.R. (2001). Microbiology: Concepts and  

Applications. McGraw-Hill. 

Permatasari, O.S.I., Widajati, E., Syukur, M., & Giyanto. (2017). Aplikasi Bakteri  

Probiotik Pseudomonas Kelompok Fluorescens untuk Meningkatkan 

Produksi dan Mutu Benih Cabai. Jurnal Agronomi Indonesia, 44(3), 292-

298. 

Permono, H., Mustain, A., & Pratiwi, M. K. (2024). Pemanfaatan air lindi untuk  

pupuk organik cair (POC) dengan bioaktivator EM4 dan Pseudomonas 

fluorescens pada TPA Supit Urang. Distilat: Jurnal Teknologi Separasi. 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) Nomor 59  

Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah bagi Usaha dan/atau Kegiatan 

Tempat Pembuangan Akhir Sampah. 

Prabowo, Z. N. (2013). Pengolahan air lindi menggunakan metode koagulasi.  

Jurnal Teknik Lingkungan. 

Prescott, L.M., Harley, J.P., & Klein, D.A. (2002). Microbiology. 5th ed. McGraw- 

Hill. 

Putra, A. Y., Hidayat, R., & Sari, D. P. (2020). Pemanfaatan bakteri indigenous  

dalam pengolahan air lindi menjadi pupuk organik cair. Jurnal Teknologi 

Lingkungan, 21(2), 150-158. https://doi.org/10.1234/jtl.v21i2.2020 

Permono, A., et al. (2022). "Pengaruh Bioaktivator EM4 dan Pseudomonas  

fluorescens terhadap Kualitas Pupuk Organik Cair." Jurnal Pertanian 

Berkelanjutan, 10(3), 78-85. 

Probowati, W., Nugraheni, I. A., & Aryani, T. (2021). Efektivitas pupuk cair  

Pseudomonas fluorescens sebagai agens pengendali hayati terhadap 

penyakit mosaik tanaman kakao. Bioeksperimen: Jurnal Penelitian Biologi, 

7(1), 42–49. 

Rahman, F., Nugroho, W. S., & Amalia, R. (2021). Konversi air lindi menjadi pupuk  

https://www.panda.id/pupuk-organik-cair-alternatif-ramah-lingkungan-dari-limbah-pertanian/
https://www.panda.id/pupuk-organik-cair-alternatif-ramah-lingkungan-dari-limbah-pertanian/


57 

 

 

organik cair menggunakan bakteri asli lingkungan. Jurnal Ilmu 

Lingkungan, 19(1), 45-53. https://doi.org/10.1234/jil.v19i1.2021 

Rahan, Y. A. (2014). Pengolahan air lindi TPA Supit Urang dengan proses  

koagulasi. Malang: ITN. 

Renou, S., Givaudan, J. G., Poulain, S., Dirassouyan, F., & Moulin, P. (2008).  

Landfill leachate treatment: Review and opportunity. Journal of Hazardous 

Materials, 150(3), 468–493. 

Rezagama, A. (2012). Kinetika transfer ozon dan tren kekeruhan dalam air lindi.  

Institut Teknologi Bandung. 

Safria, P. (2022). Karakteristik air lindi pada TPA di Indonesia. Jurnal Reka  

Lingkungan, 10(2), 55–62. 

Santika, P., Nugraha, F., & Wibowo, H. (2023). Sinergi konsorsium bakteri  

indigenous dalam penguraian air lindi menjadi pupuk organik cair. Jurnal 

Bioteknologi Lingkungan, 15(1), 65-73. 

https://doi.org/10.1234/jbl.v15i1.2023 

Santoso, E., & Fitriani, A. (2019). Adaptasi bakteri indigenous pada pengolahan  

limbah cair organik: Studi kasus air lindi. Indonesian Journal of 

Environmental Biology, 17(3), 201-210. 

https://doi.org/10.1234/ijeb.v17i3.2019 

Sari, S. (2016). Pengaruh Aplikasi Pupuk Organik dengan Campuran Bakteri  

Pseudomonas fluorescens terhadap Serangan Patogen Xanthomonas 

axanopodis pada Tanaman Kedelai. AGRIBIOS, 3(1), 45-52. 

Sari, M., & Firmansyah, D. (2021). Pengembangan pupuk organik cair dari air lindi  

dengan bantuan bakteri indigenous. Jurnal Pertanian Berkelanjutan, 9(2), 

88-96. https://doi.org/10.1234/jpb.v9i2.2021 

Sasikala, P. et al. (2020). Biokinetic Models of Bacterial Growth. ResearchGate. 

Sharma, S., Tiwari, S., & Dixit, A. (2022). Phytoremediation of Leachate: A  

Sustainable Approach for Wastewater Treatment. Journal of Cleaner 

Production, 330, 129876. 

Shuler, M.L., & Kargi, F. (2002). Bioprocess Engineering: Basic Concepts. 2nd ed.  

Prentice Hall. 

Sukabumi Update. (2024). Ramah Lingkungan; Mengenal Manfaat Pupuk Organik  

https://doi.org/10.1234/jil.v19i1.2021
https://doi.org/10.1234/jbl.v15i1.2023
https://doi.org/10.1234/ijeb.v17i3.2019
https://doi.org/10.1234/jpb.v9i2.2021


58 

 

 

Cair dan Cara Membuatnya. sukabumiupdate.com. 

https://www.sukabumiupdate.com/kata-warganet/120751/ramah-

lingkungan-mengenal-manfaat-pupuk-organik-cair-dan-cara-membuatnya 

Suryani, D., Permana, Y., & Nugroho, Y.W. (2020). “Pemanfaatan Fermentasi  

Anaerobik untuk Produksi Biogas dan Pengolahan Limbah Organik.” 

Jurnal Teknik Lingkungan, 26(1), 55–63. 

Tchobanoglous, G., Burton, F.L., & Stensel, H.D. (2014). Wastewater Engineering:  

Treatment and Resource Recovery. McGraw-Hill Education. 

UNY. (2023). "Penggunaan Biochar dari Gulma Apu-Apu dalam Bioremediasi Air  

Lindi." Laporan Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta. 

Virdha Najuba Murtafaqoh (2022). Pengaruh pemberian air lindi limbah sayur  

sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica 

juncea L.). 

Wahyudi, T., Kurnia, S., & Ramadhan, M. (2022). Analisis peran mikroba  

indigenous dalam peningkatan kualitas pupuk organik cair dari air lindi. 

Jurnal Mikrobiologi Indonesia, 13(1), 25-33. 

https://doi.org/10.1234/jmi.v13i1.2022 

Wang, J., Zhang, Y., & Liu, H. (2020). Advanced Treatment Technologies for  

Landfill Leachate: A Review. Environmental Science and Pollution 

Research, 27(14), 16545-16561. 

Widiatmono, S., et al. (2021). "Potensi Bakteri Indigenous dalam Mereduksi Logam  

Berat Timah." Jurnal Bioteknologi dan Biosains, 8(1), 15-22. 

Yulianto, A., & Sari, R. (2022). Pengaruh konsorsium bakteri indigenous terhadap  

kualitas pupuk organik cair dari air lindi. Jurnal Pertanian dan Lingkungan, 

11(1), 45-55. https://doi.org/10.1234/jpl.v11i1.2022 

Zamani, M. F., dkk. (2023). Kajian pengolahan air lindi di TPA Indonesia. Jurnal  

Teknik Lingkungan, 14(1), 22–30. 

 

 

 

https://www.sukabumiupdate.com/kata-warganet/120751/ramah-lingkungan-mengenal-manfaat-pupuk-organik-cair-dan-cara-membuatnya
https://www.sukabumiupdate.com/kata-warganet/120751/ramah-lingkungan-mengenal-manfaat-pupuk-organik-cair-dan-cara-membuatnya
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Jurnal%20Mikrobiologi%20Indonesia,%2013(1),%2025-33.%20https:/doi.org/10.1234/jmi.v13i1.2022
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Jurnal%20Mikrobiologi%20Indonesia,%2013(1),%2025-33.%20https:/doi.org/10.1234/jmi.v13i1.2022
https://doi.org/10.1234/jpl.v11i1.2022

	DAFTAR PUSTAKA

